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Abstract 

This research aims to analyze the role of Islamic organizations in strengthening the sharia economy in the Riau 

Islands from the perspective of economic, social and cultural aspects. This research method uses qualitative 

research methods through case studies. The research results show that Islamic organizations have a very 

important role in strengthening the sharia economy in the Riau Islands region through studying economic, social 

and cultural perspectives. Islamic organizations are also involved in supervising regional financial management, 

which seeks to ensure transparency, accountability and efficient use of public budgets as well as providing 

financial management training and guidance to local communities, so as to increase the capacity to manage 

regional finances independently. This research provides a better understanding of the role of Islamic mass 

organizations in the Riau Islands from an economic, social and cultural perspective. It is hoped that the 

implications of this research can become a basis for local governments and Islamic organizations to increase 

efforts to implement sharia economics in the Riau Islands region. 
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1. PENDAHULUAN  

Kepulauan Riau merupakan wilayah yang kaya 

akan keanekaragaman budaya dan agama di 

Indonesia. Terletak di sebelah timur Singapura, 

wilayah ini terdiri dari berbagai pulau yang dihuni 

oleh beragam suku dan etnis. Masyarakat kepulauan 

Riau juga memiliki tradisi adat yang kuat dan 

memegang teguh nilai-nilai agama dalam kehidupan 

sehari-hari. Organisasi masyarakat Islam (Ormas 

Islam) memiliki peran penting dalam mempengaruhi 

dan membentuk berbagai aspek kehidupan 

masyarakat kepulauan Riau. Ormas Islam di wilayah 

ini secara aktif terlibat dalam upaya pemberdayaan 

ekonomi, pengembangan sosial, pelestarian adat dan 

budaya, serta peningkatan pemahaman dan praktik 

agama Islam (Abdullah: 2018). 

Peran Ormas Islam dalam perspektif ekonomi 

terutama ekonomi Islam/ekonomi syariah di 

kepulauan Riau. Hal ini menjadi krusial mengingat 

wilayah ini memiliki potensi ekonomi yang cukup 

besar. Ormas Islam berperan dalam memberdayakan 

ekonomi umat melalui berbagai program 

pengembangan Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah 

(UMKM). Mereka juga mendorong kemitraan dan 

program pengentasan kemiskinan guna meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Selain itu, Ormas Islam 

juga memainkan peran sosial yang signifikan di 

masyarakat kepulauan Riau. Mereka terlibat dalam 

upaya peningkatan pendidikan dan literasi agama, 

pengembangan program sosial dan kemanusiaan, serta 

pemberdayaan perempuan dan anak-anak. Melalui 

kegiatan sosialnya, Ormas Islam berupaya 

membangun hubungan harmonis dan solidaritas antar 

warga masyarakat. Hal ini sebagaimana firman Allah 

dalam Surat Al-Baqarah ayat 215 yang berbunyi (RI: 

2019): 

ونكَََيسَۡ
ُ
نفَقۡتُمََمَآََقُلََۡيُنفِقُونََ ََمَاذَأََ َٔل

َ
نََۡأ لِدَيۡنَََِخَيرَۡ ََم ِ قرَۡبِينََٱوََََفَلِلۡوََٰ

َ
ََلۡأ

مَىََٰٱوََ كِينَِٱوََََلۡيَتََٰ بِيلَِ ٱََبۡنَِٱوََََلمَۡسََٰ َََوَمَاَلسَّ
 
وا
ُ
ََٱََفَإِنََََّخَيرَۡ ََمِنََۡتَفۡعَل َۦََللَّّ ََبِهِ
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 )٢١٥سورةَالبقرة(َعَلِيمٞ
Artinya: “Mereka bertanya tentang apa yang mereka 

nafkahkan. Jawablah: "Apa saja harta yang 

kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada 

ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, 

orang-orang miskin dan orang-orang yang 

sedang dalam perjalanan". Dan apa saja 

kebaikan yang kamu buat, maka sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahuinya” (Q.S Al-Baqarah: 

215) 

Berdasarkan ayat tersebut di atas diketahui 

bahwa Allah mengajarkan umatnya akan pentingnya 

memberikan bantuan kepada orang-orang yang 

membutuhkan, termasuk dalam konteks penguatan 

ekonomi daerah. Terkait pengembangan ekonomi 

syariah yang dilakukan oleh Ormas Islam di 

Kepulauan Riau dapat dilihat dengan adanya peran 

penting Ormas Masyarakat dalam mengumpulkan dan 

mengelola dana zakat, infaq, dan sedekah. Kegiatan 

ini dilakukan dengan memberikan bantuan kepada 

mereka yang kurang mampu dalam masyarakat 

Kepulauan Riau. Ormas Islam juga memiliki 

tanggung jawab dalam melestarikan adat dan budaya 

lokal yang menjadi bagian tak terpisahkan dari 

identitas masyarakat kepulauan Riau. Dengan 

memelihara dan melestarikan adat dan budaya, Ormas 

Islam berperan dalam menjaga keberagaman budaya 

yang ada dan mendorong harmoni antarsuku dan etnis 

(Rahman: 2020). Di samping itu Ormas Islam juga 

memiliki peran dalam aspek agama. Mereka 

bertanggung jawab dalam penyebaran ajaran agama 

Islam, penguatan nilai-nilai keagamaan dalam 

masyarakat, serta pelaksanaan  ibadah dan upaya 

keagamaan lainnya. Organisasi ini berupaya 

menghidupkan nilai-nilai agama, serta memberikan 

berkontribusi dalam membentuk karakter masyarakat 

yang berintegritas dan religius, sehingga terwujud 

konsep kehidupan yang mengarah kepada 

terwujudnya konsep ekonomi syariah (Salleh: 2021).  

Namun, meskipun memiliki peran yang 

signifikan, Ormas Islam dihadapkan pada berbagai 

tantangan dan hambatan. Faktor internal seperti 

sumber daya terbatas dan kepemimpinan yang kurang 

efektif, serta faktor eksternal seperti perubahan sosial 

dan politik, menjadi beberapa kendala dalam 

menjalankan peran mereka. Oleh sebab itu, perlu 

adanya upaya penguatan peran Ormas Islam melalui 

kolaborasi dengan pemerintah dan pihak terkait, 

peningkatan kapasitas dan kelembagaan, serta 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 

(Hidayat: 2017). Ormas Islam harus mampu 

memberikan kontribusi dalam penguatan 

pengembangan daerah masyarakat Kepulauan Riau 

sehingga Ormas Islam berupaya untuk melakukan 

pendekatan dalam aspek ekonomi, sosial dan budaya. 

Ormas Islam berupaya memberikan perubahan aspek 

agama, sosial dan ekonomi di Kepulauan Riau sebagai 

upaya untuk merealisasikan kehidupan yang selaras 

dengan ekonomi syariah. Hal ini juga sejalan dengan 

Firman Allah dalam Surat Ali Imran ayat 139 yang 

berbunyi (RI: 2019): 

ََ نتُمُ
َ
َوَأ

 
حزَۡنُوا

َ
اَت

َ
َوَل

 
اَتَهِنُوا

َ
ونََۡٱ وَل

َ
علۡ
َ
نتُمََإِنََلۡأ

ُ
ؤۡمِنِينََََك سورةَآلَََ(مُّ

َ)١٣٩:عمران
Artinya: “Janganlah kamu bersikap lemah, dan 

janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal 

kamulah orang-orang yang paling tinggi 

(derajatnya), jika kamu orang-orang yang 

beriman” (Q.S. Al Imran: 139) 

Berdasarkan ayat di atas diketahui bahwa Allah 

SWT mengajarkan pentingnya optimisme dan 

keteguhan hati dalam menghadapi tantangan dalam 

penguatan ekonomi daerah.Ormas Islam perlu 

memperkuat keimanan dan keyakinan mereka dalam 

menjalankan tugas mereka untuk memberikan 

kontribusi positif dalam pengelolaan keuangan daerah 

yang berkelanjutan. Mereka berupaya keras untuk 

mewujudkan upaya mereka merealisasikan konsep 

ekonomi berkelanjutan yang selaras dengan konsep 

ekonomi syariah dengan melakukan tindakan dengan 

keyakinan bahwa upaya mereka memiliki dampak 

yang signifikan dalam mencapai tujuan tersebut. 

Melihat akan pentingnya peran dan kontribusi dari 

Ormas Masyarakat dalam memberikan pengelolaan 

dan pengembangan bagi masyarakat di Kepulauan 

Riau, maka Penulis akan melakukan kajian dengan 

judul “PERANAN ORMAS ISLAM DALAM 

PENGUATAN EKONOMI SYARIAH DI 

KEPULAUAN RIAU: PERSPEKTIF ASPEK 

EKONOMI, SOSIAL DAN BUDAYA”. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kepustakaan atau dikenal dengan Studi Literatur. 

Peneliti melakukan studi literatur untuk 

mengumpulkan informasi dan pemahaman yang 
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komprehensif tentang kontribusi Ormas Islam dalam 

penguatan ekonomi daerah Kepulauan Riau serta 

perspektif pengelolaan keuangan daerah yang 

mengarah kepada penerapan konsep ekonomi syariah. 

Pelaksanaan penelitian ini Peneliti mengacu pada 

literatur kepustakaan yang telah dilakukan kajian 

sebelumnya. Terkait penelitian ini Peneliti berupaya 

untuk mengaitkan  kebijakan pemerintah daerah di 

Kepulauan Riau dengan aspek ekonomi, aspek sosial 

dan aspek budaya/adat yang berkembang di 

Kepulauan Riau. Di samping menggunakan kajian 

literatur, Peneliti juga menggunakan kajian survey. 

Studi survei Peneliti lakukan dengan melihat kegiatan 

anggota Ormas Islam, baik pengusaha lokal, pejabat 

pemerintah, dan masyarakat di daerah Kepulauan 

Riau. Survei yang dilakukan mencakup peran Ormas 

Islam dalam penguatan ekonomi syariah perspektif 

aspek ekonomi, sosial dan budaya. Serta bagaimana 

persepsi masyarakat terhadap Peran Ormas Islam 

dalam sektor ekonomi syariah di Kepulauan Riau. 

Melengkapi data terkait kajian ini Peneliti juga 

menggunakan kajian survey dengan pemimpin Ormas 

Islam yang terlibat dalam kegiatan ekonomi, 

pengusaha lokal, pejabat pemerintah terkait, dan ahli 

ekonomi tentang konteks ekonomi syariah yang 

diterapkan oleh masyarakat di Kepulauan Riau. 

Selanjutnya analisis data yang dilakukan 

menggunakan analisis data kualitatif. Pendekatan 

analisis kualitatif dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi pola temuan, tema, dan pandangan 

yang muncul dari survey yang telah Peneliti lakukan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil penelitian 

3.1.1. Profil Masyarakat di Kepulauan Riau 

Kepulauan Riau adalah wilayah yang memiliki 

karakteristik geografis dan demografis yang khas. 

Secara geografis, wilayah ini terletak di sebelah  timur 

Singapura dan terdiri dari sekumpulan pulau yang 

membentang di Selat Malaka dan Laut Cina 

Selatan.Beberapa pulau terkenal di Kepulauan Riau 

termasuk Pulau Batam, Pulau Bintan, dan Pulau 

Karimun. Kepulauan Riau memiliki posisi strategis 

yang menjadikannya sebagai jalur perdagangan dan 

jalur pelayaran utama di Asia Tenggara. Letaknya 

yang berdekatan dengan Singapura dan Malaysia juga 

memberikan keuntungan dalam hal konektivitas 

regional dan perdagangan internasional (Abdullah: 

2018).  

Secara demografisnya, masyarakat Kepulauan 

Riau terdiri dari berbagai suku dan etnis. Mayoritas 

penduduknya adalah suku Melayu, yang mendominasi 

wilayah tersebut. Selain itu, terdapat pula 

keberagaman etnis seperti suku Jawa, Tionghoa, 

Bugis, Minang, dan Batak. Hal ini mencerminkan 

pluralitas budaya dan keberagaman sosial di wilayah 

tersebut (Fauzi: 2016). Ditinjau dari konteks agama, 

mayoritas penduduk Kepulauan Riau menganut 

agama Islam. Islam menjadi agama mayoritas dan 

memberikan pengaruh yang kuat dalam kehidupan 

sehari-hari masyarakat. Selain Islam, terdapat juga 

agama-agama minoritas seperti Kristen, Buddha, dan 

Hindu (Rahman: 2019).  

Karakteristik geografis dan demografis 

Kepulauan Riau memainkan peran penting dalam 

membentuk identitas dan kehidupan masyarakat 

setempat. Keberagaman budaya, etnis, dan agama 

menciptakan lingkungan sosial yang dinamis dan 

multikultural di wilayah ini (Mardiansyah: 2021). 

Melihat keberagaman yang ada etnis di Kepuluan 

Riau, maka perlu adanya menggali upaya dan peran 

ormas Islam di Kepulauan Riau dalam hal 

penerapannya. Kajian ini akan ditelaah dengan 

mengkaji dari aspek ekonomi, sosial dan buidaya.  

3.1.2. Peran Ormas Islam Dalam Aspek Ekonomi  

Ormas Islam di Kepulauan Riau memiliki peran 

yang penting dalam pemberdayaan ekonomi syariah 

bagi masyarakat di Kepulauan Riau. Melalui berbagai 

program dan kegiatan, mereka berupaya 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat dan 

masyarakat secara keseluruhan. Berikut adalah 

penjelasan lebih lanjut mengenai pemberdayaan 

ekonomi syariah bagi umat Islam oleh Ormas Islam di 

Kepulauan Riau meliputi: 

a. Program Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di mana Ormas Islam di 

Kepulauan Riau aktif mengembangkan program 

yang mendukung UMKM dalam berbagai sektor. 

Mereka memberikan pelatihan, pendampingan, 

dan modal usaha kepada para pelaku UMKM agar 

dapat meningkatkan produktivitas, daya saing, 

dan akses pasar. Melalui pemberdayaan UMKM, 

Ormas Islam berperan dalam meningkatkan 

penghasilan dan kesempatan kerja bagi umat dan 

masyarakat setempat (Rahman: 2020). 

Pendampingan yang dilakukan dapat berupa 

pendampingan produk halal, distribusi dan 

konsumsi sesuai konteks syariah.  

b. Kemitraan dan Kolaborasi dengan Pemerintah dan 

Lembaga Keuangan di mana Ormas Islam 
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menjalin kemitraan dengan pemerintah dan 

lembaga keuangan untuk memperluas akses 

keuangan umat. Mereka bekerja sama dalam 

penyediaan modal usaha, pembiayaan, dan 

program pengentasan kemiskinan. Kolaborasi ini 

membantu umat dan masyarakat mendapatkan 

akses keuangan yang lebih mudah dan terjangkau 

untuk mengembangkan usaha mereka 

(Mardiansyah: 2020). Kolaborasi dapat dilakukan 

dengan pihak lembaga keuangan dan lembaga 

Non lembaga keuangan syariah di Kepulauan 

Riau. 

c. Pelatihan Keterampilan dan Peningkatan 

Kapasitas di mana Ormas Islam 

menyelenggarakan pelatihan keterampilan dan 

peningkatan kapasitas bagi umat dan masyarakat 

dalam berbagai bidang seperti pertanian, 

perikanan, kerajinan, dan industri kreatif. Melalui 

pelatihan ini, mereka berupaya meningkatkan 

kompetensi dan keahlian umat untuk menghadapi 

tantangan dan memanfaatkan peluang di bidang 

ekonomi (Siregar: 2021). 

d. Program Pemberdayaan Perempuan dilakukan 

dengan cara Ormas Islam memberikan perhatian 

khusus dalam pemberdayaan ekonomi 

perempuan. Mereka mengadakan pelatihan 

kewirausahaan, pendampingan usaha, dan 

program pengembangan keterampilan bagi 

perempuan untuk meningkatkan kemandirian 

ekonomi mereka. Dengan memperkuat peran 

perempuan dalam ekonomi, Ormas Islam 

berkontribusi dalam menciptakan kesetaraan 

gender dan peningkatan kesejahteraan keluarga 

(Siregar: 2018). 

e. Pengembangan Ekonomi Syariah di mana Ormas 

Islam di Kepulauan Riau juga mendorong 

pengembangan ekonomi berbasis syariah. Mereka 

mengedukasi umat dan masyarakat tentang 

prinsip-prinsip ekonomi Islam, seperti 

pembiayaan berbasis bagi hasil, keadilan sosial, 

dan penghindaran riba. Dengan mempromosikan 

ekonomi syariah, Ormas Islam berupaya 

menciptakan ekonomi yang berkelanjutan dan 

berkeadilan bagi umat dan masyarakat (Wahab: 

2022). Serta berupaya mensosialisasikan upaya 

peningkatan ekonomi Umat Islam di Kepulauan 

Riau dengan sosialisasi Haji, Zakat, Wakaf, Infak 

dan Sadaqah. Ini merupakan upaya yang sudah 

dilakukan ormas Islam dalam mengembangkan 

ekonomi syariah di Kepulauan Riau. 

3.1.3. Peran Ormas Islam dalam Aspek Sosial 

Pendidikan dan Literasi Agama 

Pendidikan dan literasi agama merupakan salah 

satu fokus utama dalam peran ormas Islam di 

Kepulauan Riau.Melalui program-program 

pendidikan dan literasi agama, ormas Islam bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman, pengetahuan, dan 

kecakapan keagamaan masyarakat. Berikut adalah 

penjelasan lebih lanjut mengenai pendidikan dan 

literasi agama dalam peran ormas Islam meliputi: 

a. Program Pendidikan Keagamaan di mana Ormas 

Islam di Kepulauan Riau menyelenggarakan 

program pendidikan keagamaan yang meliputi 

pengajaran Al-Quran, tafsir, hadis, aqidah, fiqh, 

dan sejarah Islam. Program ini dapat berupa 

madrasah, pesantren, atau kursus keagamaan. 

Tujuan dari program ini adalah untuk 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 

agama serta memperkuat identitas keislaman 

masyarakat (Wahab: 2021). 

b. Pendidikan Karakter dan Etika di mana Ormas 

Islam  selain pendidikan keagamaan, ormas Islam 

juga mengedepankan pendidikan karakter dan 

etika berdasarkan ajaran Islam. Program ini 

bertujuan untuk membentuk akhlak yang baik, 

nilai-nilai kejujuran, toleransi, dan tanggung 

jawab sosial dalam diri individu. Pendidikan 

karakter dan etika juga diintegrasikan dalam 

kurikulum pendidikan formal dan nonformal 

(Hidayat: 2020). 

c. Literasi Agama di mana Ormas Islam mendorong 

literasi agama di kalangan masyarakat dengan 

menyelenggarakan program baca tulis Al-Quran, 

kajian agama, seminar, dan diskusi keagamaan. 

Program ini memberikan akses kepada 

masyarakat untuk mempelajari, mengamalkan, 

dan mendalami ajaran agama Islam. Melalui 

literasi agama, diharapkan masyarakat dapat 

memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 

Islam dan mampu mengaplikasikan nilai-nilai 

agama dalam kehidupan sehari-hari 

(Mardiansyah: 2019, 167-182). 

d. Pengembangan Materi dan Media Pembelajaran 

di mana Ormas Islam berperan dalam 

pengembangan materi dan media pembelajaran 

agama yang inovatif dan relevan dengan kondisi 

lokal. Materi dan media pembelajaran ini 

mencakup buku, modul, audio, video, dan aplikasi 

digital. Tujuan dari pengembangan ini adalah 

untuk memfasilitasi proses pembelajaran agama 
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yang lebih menarik, mudah dipahami, dan dapat 

diakses oleh masyarakat (Siregar: 2019). 

e. Kerja Sama dengan Lembaga Pendidikan di mana 

Ormas Islam menjalin kerja sama dengan lembaga 

pendidikan formal seperti sekolah dan perguruan 

tinggi untuk memperkuat pendidikan agama. 

Melalui kerja sama ini, ormas Islam dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan 

kurikulum agama, pelatihan guru agama, dan 

kegiatan-kegiatan keagamaan di lembaga 

pendidikan (Irawan: 2022, 213-228). 

3.1.4. Peran Ormas Islam dalam Aspek Budaya 

(Adat Istiadat) 

Peran ormas Islam dalam aspek budaya (adat 

istiadat) dapat bervariasi tergantung pada konteks 

geografis, budaya, dan tujuan organisasi tersebut. 

Berikut adalah beberapa peran yang umumnya 

dijalankan oleh ormas Islam dalam aspek adat 

meliputi (Survey: 2023):  

a. Melestarikan dan memperkuat nilai-nilai adat di 

mana Ormas Islam sering berperan dalam 

melestarikan dan memperkuat nilai-nilai adat 

yang berhubungan dengan keyakinan dan praktik 

keagamaan Islam. Mereka bekerja sama dengan 

komunitas adat untuk memastikan bahwa adat-

istiadat yang sejalan dengan prinsip-prinsip Islam 

dipraktikkan dan dilestarikan dengan baik. 

b. Pendidikan dan kesadaran adat di mana Ormas 

Islam dapat memberikan pendidikan dan 

kesadaran kepada anggota masyarakat tentang 

adat-istiadat yang berhubungan dengan agama 

Islam. Mereka mungkin mengadakan seminar, 

ceramah, atau lokakarya untuk meningkatkan 

pemahaman tentang nilai-nilai adat yang sejalan 

dengan ajaran agama Islam. 

c. Advokasi dan perlindungan hak-hak adat di mana 

dalam hal ini Ormas Islam dapat berperan sebagai 

advokat untuk melindungi hak-hak adat dalam 

konteks hukum dan kebijakan publik. Mereka 

mungkin terlibat dalam perjuangan untuk 

mengakui dan melindungi adat-istiadat yang 

berkaitan dengan Islam dalam peraturan hukum 

dan perundang-undangan. 

d. Pemberdayaan masyarakat di mana dalam hal ini 

Ormas Islam dapat berperan dalam 

memberdayakan masyarakat adat dengan 

menyediakan bantuan sosial, pendidikan, 

pelatihan keterampilan, dan program-program 

pengembangan ekonomi. Melalui upaya ini, 

ormas Islam dapat membantu masyarakat adat 

dalam mempertahankan identitas dan 

memperkuat posisi mereka dalam masyarakat 

yang lebih luas. 

e. Kesejahteraan sosial di mana Ormas Islam dapat 

turut berperan dalam memperjuangkan 

kesejahteraan sosial masyarakat adat. Mereka 

dapat melibatkan diri dalam program-program 

kemanusiaan, bantuan kesehatan, pendidikan, dan 

pengembangan infrastruktur untuk meningkatkan 

kondisi kehidupan masyarakat adat. 

f. Menggalang solidaritas di mana Ormas Islam 

dapat berperan dalam membangun solidaritas di 

antara masyarakat adat yang memiliki latar 

belakang agama Islam. Mereka dapat 

mengorganisir kegiatan sosial, keagamaan, atau 

budaya untuk memperkuat hubungan 

antaranggota masyarakat adat Islam dan 

mempererat persatuan dalam kerangka adat yang 

mereka anut. 

3.2. Pembahasan 

3.2.1. Peran Ormas Islam Dalam Aspek Ekonomi 

Ormas Islam memiliki peran dalam 

pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Kepulauan Riau meliputi: 

a. Definisi UMKM merupakan unit usaha yang 

memiliki skala kecil dan menengah, termasuk 

usaha mikro, kecil, dan menengah. Definisi dan 

kriteria UMKM dapat berbeda-beda di setiap 

negara, tergantung pada faktor seperti jumlah 

karyawan, omzet, aset, atau kapasitas produksi. Di 

Indonesia, Kementerian Koperasi dan UKM telah 

menetapkan kriteria UMKM berdasarkan sektor 

usaha dan ukuran usaha (Statistik: 2021). 

b. Peran UMKM dalam Perekonomian di mana 

UMKM memiliki peran strategis dalam 

perekonomian, baik secara lokal maupun 

nasional. Mereka menjadi sumber lapangan kerja 

yang signifikan, meningkatkan pendapatan rumah 

tangga, mendukung pertumbuhan ekonomi yang 

inklusif, dan menggerakkan sektor riil seperti 

industri, perdagangan, dan jasa. UMKM juga 

berperan dalam memperkuat ketahanan ekonomi 

dan mengurangi ketergantungan pada sektor 

formal dan perusahaan besar (UKM: 2021). 

c. Tantangan yang dihadapi UMKM  di mana 

UMKM di Kepulauan Riau, seperti halnya di 

banyak wilayah lainnya, menghadapi berbagai 

tantangan. Beberapa tantangan umum termasuk 

keterbatasan modal, akses keuangan yang 

terbatas, kurangnya keterampilan dan 
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pengetahuan bisnis, infrastruktur yang belum 

memadai, serta keterbatasan akses pasar dan 

promosi. Tantangan-tantangan ini mempengaruhi 

pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM, 

sehingga perlu adanya dukungan dan intervensi 

dari berbagai pihak, termasuk ormas Islam. Maka 

melalui kajian ini Ormas Islam harus memberikan 

peran utama untuk meningkatkan upaya UMKM 

menerapkan kegiatan ekonomi yang berbasis 

syariah. 

d. Program Pendampingan dan Pelatihan, di mana 

Ormas Islam di Kepulauan Riau berperan dalam 

menyelenggarakan program pendampingan dan 

pelatihan bagi UMKM. Program ini mencakup 

berbagai aspek seperti manajemen bisnis, 

pengembangan produk, pemasaran, keuangan, 

dan keterampilan teknis. Tujuan dari program  ini 

adalah meningkatkan kapasitas dan keterampilan 

UMKM agar mereka dapat bersaing lebih baik 

dan mengelola usaha dengan lebih efektif 

(Siregar: 2021). 

e. Pembiayaan dan akses keuangan di mana salah 

satu kendala yang dihadapi oleh UMKM adalah 

akses terbatas ke pembiayaan dan lembaga 

keuangan. Ormas Islam berperan dalam  

membantu memfasilitasi pembiayaan mikro dan 

modal usaha melalui program kemitraan dengan 

lembaga keuangan, penyaluran zakat dan infaq, 

serta pengembangan lembaga keuangan mikro 

berbasis syariah. Hal dilakukan dengan 

melakukan kegiatan memperluas akses keuangan, 

UMKM dapat mengembangkan usaha mereka dan 

mengatasi kendala modal (Fitria: 2019). 

Jaringan dan Pemasaran di mana Ormas Islam 

juga berperan dalam membantu UMKM memperluas 

jaringan dan akses pasar. Mereka dapat mengorganisir 

pameran, bazar, atau promosi produk UMKM kepada 

masyarakat. Melalui kerja sama antara UMKM dan 

ormas Islam, dapat tercipta sinergi yang 

menguntungkan bagi kedua belah pihak dan 

berkontribusi pada peningkatan penjualan dan pangsa 

pasar UMKM (Harahap: 2018). Ormas Islam 

memiliki peran penting dalam mengatasi kemiskinan 

melalui program kemitraan dan pengentasan 

kemiskinan. Program ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan sosial-ekonomi umat dan 

masyarakat yang kurang mampu.  

Berikut penjelasan lebih lanjut mengenai 

program kemitraan dan pengentasan kemiskinan 

dalam peran ormas Islam di Kepulauan Riau untuk 

menerapakan konsep ekonomi syariah diantaranya: 

a. Pemetaan dan identifikasi kelompok rentan di 

mana Ormas Islam melakukan pemetaan dan 

identifikasi kelompok-kelompok masyarakat 

yang berada dalam kondisi rentan atau mengalami 

kemiskinan. Pemetaan ini dilakukan dengan 

tujuan untuk memahami kondisi dan kebutuhan 

mereka serta menyusun program yang tepat dan 

berkelanjutan (Wahab: 2021). Tujuan pemetaan 

ini adalah mengelompokkan masyarakat sesuai 

dengan kelompok/kelas ekonomi sehingga 

dengan kelompok ekonomi tersebut akan dapat 

memberikan arahan tepat sasarannya program 

yang dilakukan oleh Ormas Islam. Misalnya 

dalam penyaluran zakat dengan pemetaan yang 

telah dilakukan, maka akan terkelompok para 

muzakki sesuai dengan kelompok masing-masing. 

Hal ini tentu dapat mewujudkan penerapan 

ekonomi syariah sesuai ketentuan yang ditetapkan 

syariah. 

b. Program Bantuan Sosial di mana Ormas Islam 

menyelenggarakan program bantuan sosial yang 

meliputi pemberian makanan, pakaian, obat-

obatan, dan bantuan keuangan bagi masyarakat 

yang membutuhkan. Bantuan ini diberikan secara 

langsung kepada keluarga atau individu yang 

memenuhi kriteria yang telah ditetapkan (Hidayat: 

2020). Bantuan tentulah betul-betul orang yang 

sangat membutuhkan. Maka Ormas Islam 

berupaya memberikan bantuan ke pihak yang 

termasuk wilayah Terrtinggal, Terdepan dan 

Terluar (3 T). Ormas Islam melakukan sosialisasi 

pada wailayah 3 T, terkait konsep halal, anjuran 

berzakat, wakaf, infak dan sadaqah. Sehingga 

masyarakat di wilayah 3 T dapat menerapkan dan 

memahami konsep ekonomi syariah di daerah 

mereka. 

c. Program Pemberdayaan Ekonomi di mana Ormas 

Islam mengembangkan program pemberdayaan 

ekonomi bagi masyarakat yang kurang mampu. 

Program ini meliputi pelatihan keterampilan, 

pendampingan usaha, penyediaan modal usaha, 

dan pengembangan UMKM. Tujuan dari program 

ini adalah untuk meningkatkan kemandirian 

ekonomi kelompok rentan dan memberikan 

kesempatan untuk meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan mereka (Mardiansyah: 2019). Hal 

ini dapat dilakukan dengan pelaksanaan zakat, 

pemberian pengembangan peralatan penangkapan 

ikan bagi masyarakat nelayan, atau pemberian 
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bibit bagi daerah pesisir pantai. Sehingga mereka 

mendapatkan perhatian dari ormas Islam yang ada 

di wilayah Kepri. Atau melakukan sosialisasi 

tentang pengurusan sertifikat Halal, pengemasan 

yang sesuai dengan konsep Halal dan Baik, 

pengurusan pemasaran melalui media online 

(internet) sehingga mampu menambah 

peningkatan ekonomi keluarga mereka yang ada 

di wilayah 3 T terutama. 

d. Kemitraan dengan Lembaga Keuangan dan 

Pemerintah di mana Ormas Islam menjalin 

kemitraan dengan lembaga keuangan dan 

pemerintah dalam upaya mengentaskan 

kemiskinan. Melalui kerja sama ini, mereka dapat 

memperoleh akses keuangan, pembiayaan, dan 

dukungan kebijakan yang mendukung program 

pengentasan kemiskinan (Siregar: 2021). 

e. Program Pendidikan dan Keterampilan di mana 

Ormas Islam menyelenggarakan program 

pendidikan dan pelatihan keterampilan bagi 

kelompok rentan. Program ini mencakup 

pendidikan formal, non formal, dan keagamaan, 

serta pelatihan keterampilan teknis dan 

manajemen. Hal ini dapat dilakukan dengan 

meningkatkan pendidikan dan keterampilan, 

diharapkan kelompok rentan dapat memiliki 

keahlian yang dibutuhkan untuk memperoleh 

pekerjaan yang layak dan meningkatkan kualitas 

hidup mereka (A. Irawan: 2021). 

3.2.2. Peran Ormas Islam bidang Sosial  

Ormas Islam di Kepulauan Riau memiliki peran 

penting dalam pengembangan sosial dan 

kemanusiaan. Melalui berbagai program dan kegiatan, 

ormas Islam bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

kehidupan masyarakat, mendorong keadilan sosial, 

serta memberikan bantuan kepada mereka yang 

membutuhkan. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut 

mengenai pengembangan sosial dan kemanusiaan 

dalam peran ormas Islam meliputi: 

a. Program Bantuan Sosial di mana Ormas Islam 

menyelenggarakan program bantuan sosial seperti 

pemberian makanan, pakaian, obat-obatan, dan 

bantuan keuangan kepada masyarakat yang 

membutuhkan. Program ini dilakukan secara 

langsung kepada keluarga atau individu yang 

berada dalam kondisi sulit atau mengalami 

bencana alam (Wahab: 2022, 45-60). Hal ini 

dilakukan dengan adanya bantuan yang 

dialokasikan oleh ormas Islam melalui bantuan 

bencana alam, bantuan pengadaan peralatan 

perekonomian, bantuan untuk peningkatan 

pendidikan dan bantuan untuk sarana kesehatan. 

b. Program Pemberdayaan Masyarakat di mana 

Ormas Islam berperan dalam program 

pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan 

kualitas kehidupan dan kemandirian masyarakat. 

Program ini meliputi pelatihan keterampilan, 

pengembangan ekonomi masyarakat, peningkatan 

akses kesehatan dan pendidikan, serta promosi 

kesetaraan gender dan Hak Asasi Manusia (HAM) 

(Hidayat: 2021, 123-138). Hal ini dilakukan oleh 

Ormas Islam dengan memberikan penyuluhan, 

bimbingan teknis dan seminar lokakarya bahkan 

ormas Islam langsung turun ke lapangan untuk 

menentukan apa yang dibutuhkan oleh 

masyarakat setempat. Pemberdayaan ini juga 

dapat dilakukan dengan melakukan lokakarya, 

penyluhan kepada ibu-ibu dan remaja bahkan 

bimbingan Calon Pengatin Pra Pernikahan. Hal ini 

bertujuan untuk memberikan pemberdayaan bagi 

masyarakat setempat. 

c. Program Penanggulangan Bencana di mana 

Ormas Islam aktif dalam upaya penanggulangan 

bencana di Kepulauan Riau. Mereka 

menyelenggarakan program persiapan bencana, 

distribusi bantuan darurat, dan rekonstruksi pasca-

bencana. Ormas Islam juga berperan dalam 

memberikan pemahaman agama dan dukungan 

psikososial kepada korban bencana (Hamzah: 

2020). Ormas Islam bekerjasama dengan ormas 

lainnya, mahasiswa, BAZNAS dan lembaga BWI 

juga menyamakan persepsi mereka membantu 

para korban yang ada di wilayah yang terkena 

Dampak seperti yang terjadi pada masa Covid 19 

terjadi.  

d. Program Kesehatan dan Pelayanan Sosial di mana 

Ormas Islam menyediakan akses pelayanan 

kesehatan dan sosial kepada masyarakat yang 

membutuhkan. Program ini mencakup 

pembangunan fasilitas kesehatan, penyediaan 

obat-obatan, klinik mobile, dan program 

pelayanan sosial seperti panti asuhan dan bantuan 

bagi anak yatim piatu (Siregar: 2019). Masih 

terbatasnya sarana dan prasarana kesehatan di 

daerah 3 T membuat Ormas Islam harus tepat 

sasaran dalam kegiatan program yang sedang 

dilakukan. 

e. Kegiatan Sosial dan Kemanusiaan di mana Ormas 

Islam mengorganisir kegiatan sosial dan 

kemanusiaan seperti kunjungan ke panti jompo, 
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penyaluran zakat dan sedekah, donor darah, serta 

kegiatan sosial lainnya. Kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan kepedulian sosial dan empati 

terhadap sesama (Irawan: 2022). 

3.2.3. Pemeliharaan dan Pelestarian Adat dan 

Budaya Lokal 

Pemeliharaan dan pelestarian adat dan budaya 

lokal adalah upaya yang dilakukan untuk melestarikan 

warisan budaya dan identitas suatu komunitas.Hal ini 

melibatkan perlindungan dan pemeliharaan adat-

istiadat, nilai-nilai, tradisi, bahasa, seni, arsitektur, dan 

pengetahuan yang diwariskan dari generasi ke 

generasi. Berikut adalah beberapa aspek yang terkait 

dengan pemeliharaan dan pelestarian adat dan budaya 

lokal sebagai berikut: 

a. Penelitian dan dokumentasi di mana melakukan 

penelitian mendalam tentang adat dan budaya 

lokal untuk mengumpulkan informasi yang akurat 

tentang tradisi, kepercayaan, praktik, dan 

pengetahuan yang ada dalam masyarakat. 

Dokumentasi ini penting untuk mengabadikan 

pengetahuan dan memastikan bahwa informasi 

tersebut tersedia bagi generasi mendatang. 

b. Pendidikan dan kesadaran di mana mengedukasi 

anggota masyarakat, terutama generasi muda, 

tentang adat dan budaya lokal. Ini dapat dilakukan 

melalui pendidikan formal maupun informal, 

seperti program sekolah, lokakarya, ceramah, atau 

kegiatan budaya. Hal ini membantu membangun 

kesadaran dan apresiasi terhadap warisan budaya 

yang ada. 

c. Pelestarian bahasa di mana bahasa adalah aspek 

penting dari budaya lokal. Upaya pelestarian 

bahasa lokal melibatkan pengajaran, 

pemeliharaan, dan penggunaan bahasa tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. Dukungan diberikan 

kepada komunitas yang menggunakan bahasa 

tersebut untuk mempertahankan kehidupan 

bahasa dan mencegah kepunahan. 

d. Pemberdayaan komunitas di mana Ormas Islam 

mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam 

menjaga dan melestarikan adat dan budaya lokal. 

Ini melibatkan melibatkan komunitas dalam 

pengambilan keputusan terkait pelestarian 

budaya, memberikan kesempatan bagi anggota 

masyarakat untuk berkontribusi, dan mendukung 

usaha-usaha lokal yang bertujuan melestarikan 

adat dan budaya. 

e. Pengembangan program budaya di mana Ormas 

Islam mengorganisir kegiatan budaya seperti 

festival, pertunjukan seni, pameran, dan lokakarya 

untuk mempromosikan dan memperkuat adat dan 

budaya lokal. Program-program ini dapat 

membantu dalam mempertahankan dan 

meningkatkan apresiasi terhadap warisan budaya, 

serta menciptakan kesempatan untuk 

mempertunjukkan kekayaan budaya kepada 

masyarakat yang lebih luas. 

f. Kerja sama dengan pihak terkait di  mana Ormas 

Islam kerjasama dengan institusi pendidikan, 

organisasi masyarakat, pemerintah, dan lembaga 

budaya lainnya untuk mendukung upaya 

pemeliharaan dan pelestarian adat dan budaya 

lokal. Kolaborasi ini dapat melibatkan pertukaran 

pengetahuan, sumber daya, dan pengalaman untuk 

memperkuat upaya pemeliharaan. 

3.2.4. Tantangan dan Hambatan dalam Peran 

Ormas Islam 

Peran Ormas Islam di Kepulauan Riau 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor internal dan 

eksternal.Faktor-faktor ini dapat mempengaruhi 

kemampuan dan efektivitas ormas Islam dalam 

menjalankan tugas-tugasnya serta berkontribusi dalam 

masyarakat. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut 

mengenai faktor internal yang mempengaruhi peran 

ormas Islam sebagai berikut: 

a. Organisasi dan Manajemen di mana Ormas Islam 

efektivitas ormas Islam tergantung pada struktur 

organisasi yang baik dan manajemen yang 

kompeten. Faktor-faktor seperti kepemimpinan 

yang kuat, koordinasi yang baik, pengelolaan 

sumber daya yang efisien, dan kemampuan 

organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan 

memainkan peran penting dalam peran ormas 

Islam (Wahab: 2022, 123-138). 

b. Kapasitas Kelembagaan di mana Ormas Islam 

memiliki Kemampuan ormas Islam untuk 

melaksanakan program-programnya dipengaruhi 

oleh kapasitas kelembagaan yang dimiliki, seperti 

keberadaan sumber daya manusia yang 

berkualitas, akses terhadap dana dan fasilitas, 

serta kemampuan untuk mengembangkan 

jaringan dan kemitraan dengan pihak lain 

(Hidayat: 2021, 78-92). 

c. Komitmen dan Motivasi Anggota di mana Ormas 

Islam berupaya  melakukan kegiatan untuk 

kesuksesan ormas Islam  juga tergantung pada 

komitmen dan motivasi anggota yang aktif terlibat 

dalam kegiatan organisasi. Faktor-faktor seperti 

pemahaman yang kuat tentang visi dan misi 
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organisasi, semangat kebersamaan, dan loyalitas 

terhadap tujuan ormas Islam memainkan peran 

kunci dalam pengaruhnya. 

Sedangkan Faktor Eksternal meliputi: 

a. Lingkungan Sosial dan Budaya di mana Ormas 

Islam melakukan kegiatan di lingkungan sosial 

dan budaya tempat ormas Islam beroperasi 

memiliki dampak signifikan. Faktor-faktor seperti 

keberagaman budaya, norma dan nilai-nilai 

masyarakat, serta tingkat dukungan dan 

penerimaan masyarakat terhadap ormas Islam 

dapat mempengaruhi peran dan keterlibatan 

mereka (Hamzah:  2020, 167-182). 

b. Kebijakan Pemerintah di mana Ormas Islam 

membuat kebijakan pemerintah dan regulasi yang 

berkaitan dengan agama dan organisasi 

kemasyarakatan dapat mempengaruhi lingkup dan 

kegiatan ormas Islam. Faktor-faktor seperti akses 

terhadap dana publik, peraturan terkait pendirian 

lembaga keagamaan, dan kebebasan berorganisasi 

dapat memengaruhi peran dan kinerja ormas 

Islam (Irawan: 2022, 213-228). 

c. Faktor Ekonomi di mana Ormas Islam berupaya 

untuk meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat 

juga dapat mempengaruhi peran ormas Islam. 

Faktor-faktor seperti tingkat kemiskinan, akses 

terhadap sumber daya ekonomi, dan kesempatan 

kerja dapat memengaruhi fokus dan prioritas 

ormas Islam dalam melaksanakan program-

program pemberdayaan ekonomi dan sosial. 

Ormas Islam di Kepulauan Riau menghadapi 

berbagai kendala dalam implementasi program dan 

kegiatan mereka.Kendala-kendala ini dapat 

mempengaruhi efektivitas dan keberhasilan  upaya 

ormas Islam dalam mencapai tujuan mereka. Berikut 

adalah penjelasan lebih lanjut mengenai kendala 

dalam implementasi program dan kegiatan ormas 

Islam sebagai berikut: 

a. Kendala Finansial, di mana Ormas Islam 

merupakan salah satu kendala utama yang 

dihadapi oleh ormas Islam adalah keterbatasan 

sumber daya keuangan. Ormas Islam sering 

mengandalkan donasi dan sumbangan dari 

masyarakat untuk mendanai program-program 

mereka. Keterbatasan dana dapat membatasi 

kemampuan ormas Islam untuk melaksanakan 

kegiatan dengan maksimal dan mengatasi 

tantangan yang ada (Wahab: 2022, 123-138). 

b. Kendala Sumber Daya Manusia di mana 

keberhasilan ormas Islam dalam implementasi 

program dan kegiatan juga bergantung pada 

ketersediaan dan kualitas sumber daya manusia. 

Kurangnya tenaga kerja terlatih dan berkualitas, 

terutama dalam bidang manajemen, pendidikan 

agama, dan pembinaan masyarakat, dapat 

menghambat efektivitas ormas Islam dalam 

menyampaikan layanan dan mendukung 

masyarakat (Hidayat: 2021, 78-92). 

c. Kendala Keterbatasan Akses di mana Kepulauan 

Riau merupakan wilayah yang terdiri dari banyak 

pulau, sehingga akses fisik menjadi kendala dalam 

implementasi program dan kegiatan ormas Islam. 

Terbatasnya infrastruktur transportasi dan 

komunikasi dapat menghambat mobilitas anggota 

ormas Islam serta akses masyarakat ke layanan 

dan program yang disediakan (Hamzah: 2020, 

167-182). 

d. Kendala Lingkungan Sosial dan Budaya di mana 

Ormas Islam juga dapat menghadapi kendala 

dalam menghadapi perbedaan sosial dan budaya 

di masyarakat. Norma-norma lokal, tradisi adat, 

dan sikap skeptis terhadap perubahan dapat 

menjadi hambatan dalam memperkenalkan dan 

mengimplementasikan program-program ormas 

Islam (Siregar: 2019, 45-60). 

e. Kendala Regulasi dan Kebijakan di mana 

Regulasi dan kebijakan pemerintah juga dapat 

menjadi kendala dalam implementasi program 

dan kegiatan ormas Islam. Peraturan yang 

kompleks atau tidak jelas, prosedur birokrasi yang 

rumit, dan keterbatasan kebebasan berorganisasi 

dapat mempersulit upaya ormas Islam dalam 

melaksanakan program dan mencapai tujuan 

mereka (Irawan: 2022, 213-228). 

3.2.5. Peluang dan Upaya Penguatan Peran Ormas 

Islam 

a. Kolaborasi dengan Pemerintah dan Pihak Terkait 

Ormas Islam di Kepulauan Riau memiliki 

peran penting dalam menjalin kolaborasi dengan 

pemerintah dan pihak terkait lainnya.Kolaborasi 

ini bertujuan untuk memperkuat peran ormas 

Islam dalam mendukung pembangunan dan 

kesejahteraan masyarakat. Berikut adalah 

penjelasan lebih lanjut mengenai kolaborasi 

dengan pemerintah dan pihak terkait dalam peran 

ormas Islam meliputi: 

1) Kolaborasi dengan Pemerintah di mana 

Ormas Islam dapat bekerja sama dengan 

pemerintah dalam melaksanakan program-

program pembangunan yang berbasis pada 



Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 10(02), 2024, 1841 

Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, ISSN: 2477-6157; E-ISSN 2579-6534 

nilai-nilai agama. Hal ini mencakup 

kolaborasi dalam bidang pendidikan, 

pemberdayaan ekonomi, kesehatan, dan 

infrastruktur. Kolaborasi dengan pemerintah 

dapat meningkatkan akses sumber daya dan 

dukungan institusional untuk memperluas 

cakupan dan dampak kegiatan ormas Islam 

(Wahab: 2022, 123-138). 

2) Kolaborasi dengan Lembaga Keagamaan di 

mana Ormas Islam juga dapat menjalin 

kolaborasi dengan lembaga keagamaan 

lainnya, seperti lembaga pendidikan agama, 

pondok pesantren, dan majelis taklim. 

Kolaborasi ini dapat berupa pertukaran 

pengetahuan, sumber daya, dan pengalaman 

dalam rangka meningkatkan kualitas 

pendidikan agama, penyebaran ajaran Islam, 

dan pemberdayaan masyarakat (Hidayat: 

2021, 78-92). 

3) Kolaborasi dengan Organisasi 

Kemasyarakatan Lainnya di mana Ormas 

Islam dapat bekerja sama dengan organisasi 

kemasyarakatan non-Islam dalam rangka 

memperkuat sinergi dan kolaborasi dalam 

upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Kolaborasi ini dapat berupa kerjasama dalam 

bidang sosial, ekonomi, lingkungan, atau 

advokasi hak asasi manusia (Siregar: 2019, 

45-60). 

4) Kolaborasi dengan Lembaga Swadaya 

Masyarakat (LSM) di mana Ormas Islam juga 

dapat menjalin kerjasama dengan LSM dalam 

upaya mengatasi berbagai masalah sosial dan 

kemiskinan di Kepulauan Riau. Kolaborasi ini 

dapat mencakup program-program 

penanggulangan kemiskinan, pemberdayaan 

perempuan, perlindungan anak, dan upaya 

pelestarian lingkungan (Mardiansyah: 2020, 

167-182). 

5) Kolaborasi dengan Komunitas dan 

Masyarakat di mana Ormas Islam juga perlu 

berkolaborasi dengan komunitas dan 

masyarakat setempat untuk memahami 

kebutuhan dan aspirasi mereka. Kolaborasi ini 

dapat berupa dialog, pertemuan, atau 

program-program partisipatif yang 

melibatkan masyarakat secara langsung 

(Irawan: 2022, 213-228). 

b. Peningkatan Kapasitas dan Kelembagaan Ormas 

Islam 

Peningkatan kapasitas dan kelembagaan 

ormas Islam merupakan aspek penting dalam 

memperkuat peran dan kontribusi ormas Islam 

dalam masyarakat. Meningkatkan kapasitas dan 

kelembagaan, ormas Islam dapat lebih efektif 

dalam melaksanakan program-program mereka 

dan memberikan pelayanan yang berkualitas 

kepada masyarakat. Upaya yang dapat dilakukan 

berupa: 

1) Peningkatan Kapasitas Manajerial di mana 

Ormas Islam perlu mengembangkan kapasitas 

manajerial untuk mengelola organisasi secara 

efektif. Hal ini mencakup peningkatan 

keterampilan dalam perencanaan program, 

pengelolaan keuangan, manajemen sumber 

daya manusia, dan evaluasi kinerja. 

Peningkatan kapasitas manajerial dapat 

dilakukan melalui pelatihan, seminar, dan 

konsultasi dengan ahli manajemen (Salim: 

2021, 145-160). 

2) Penguatan Kelembagaan: Ormas Islam perlu 

memperkuat struktur dan tata kelola 

kelembagaan mereka. Ini meliputi 

penyusunan aturan organisasi yang jelas, 

pemilihan kepemimpinan yang transparan dan 

partisipatif, serta pembentukan mekanisme 

pengambilan keputusan yang demokratis. 

Dengan memiliki kelembagaan yang kuat, 

ormas Islam dapat berfungsi dengan lebih 

baik dalam menyelenggarakan program dan 

mewujudkan visi dan misi organisasi 

(Rahman: 2022, 78-94). 

3) Pengembangan Sumber Daya Manusia: 

Ormas Islam perlu melibatkan para anggota 

dan kader organisasi dalam program-program 

pelatihan dan pengembangan diri. Pelatihan 

dapat meliputi peningkatan pengetahuan 

agama, keterampilan sosial, manajemen 

proyek, dan komunikasi. Dengan 

mengembangkan sumber daya manusia, 

ormas Islam dapat memiliki tenaga kerja yang 

kompeten dan berkualitas dalam 

melaksanakan program-program mereka 

(Hidayat: 2020, 123-138). 

4) Jaringan dan Kemitraan: Ormas Islam perlu 

membangun jaringan dan kemitraan dengan 

berbagai pihak, termasuk lembaga 

keagamaan, pemerintah, organisasi 

masyarakat, dan lembaga pendidikan. Melalui 

jaringan dan kemitraan ini, ormas Islam dapat 
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memperluas akses ke sumber daya, berbagi 

pengetahuan, dan menjalin kolaborasi dalam 

melaksanakan program-program yang saling 

mendukung (Irawan: 2023, 45-60). 

Evaluasi dan Pemantauan di mana Ormas 

Islam perlu melaksanakan evaluasi dan 

pemantauan terhadap program-program yang 

telah dilaksanakan. Evaluasi ini dapat dilakukan 

secara periodik untuk mengevaluasi pencapaian 

tujuan, mengidentifikasi keberhasilan dan 

hambatan, serta melakukan perbaikan dan 

pengembangan berkelanjutan. Dengan melakukan 

evaluasi dan pemantauan, ormas Islam dapat 

meningkatkan efektivitas program dan 

meningkatkan dampak positif bagi masyarakat 

(Hamzah: 2022, 213-228). 

 

4. KESIMPULAN 

Ormas Islam memiliki peran yang penting dalam 

penguatan ekonomi daerah Kepulauan Riau melalui 

pengembangan dari aspek ekonomi syariah, sosial dan 

budaya (adat istiadat). Peran Ormas Islam terlihat 

melalui penggalangan dana, pengelolaan dana zakat, 

infaq, dan sedekah, serta program-program ekonomi 

dan sosial yang mendukung pembangunan ekonomi 

yang inklusif dan berkelanjutan. Melalui konteks ini 

Ormas Islam berupaya untuk melakukan kerjasama 

antara pemerintah daerah dan Ormas Islam menjadi 

faktor penting dalam mencapai tujuan bersama dalam 

mengelola keuangan daerah yang menerapkan 

ekonomi syariah.  

Pengelolaan keuangan yang berkelanjutan 

mencakup praktik-praktik yang  

difokuskan pada keseimbangan antara pertumbuhan 

ekonomi, perlindungan lingkungan, dan keadilan  

sosial. Ormas Islam memiliki peran dalam 

menggalang sumber daya keuangan daerah  yang 

diperlukan untuk mendorong inisiatif ekonomi yang 

berkelanjutan, seperti pendanaan untuk usaha mikro 

dan kecil, pelatihan kewirausahaan, atau 

pengembangan infrastruktur ekonomi yang ramah 

lingkungan. Selain itu, Ormas Islam juga dapat 

memberikan pemahaman nilai-nilai ekonomi Islam 

yang mencakup konsep seperti keadilan, solidaritas, 

dan pengelolaan yang bertanggung jawab terhadap 

sumber daya alam. Prinsip-prinsip ini yang kemudian 

diimplementasikan dalam kebijakan dan praktik 

pengelolaan keuangan di Kepulauan Riau, sehingga 

menciptakan iklim ekonomi yang berkelanjutan dan 

inklusif yang selaras dengan prinsip ekonomi syariah.  

Secara keseluruhan, Ormas Islam memiliki peran 

dalam penguatan ekonomi daerah Kepulauan Riau 

melalui pendekatan ekonomi syariah, sosial dan 

budaya. Kemudian dilakukan upaya integritas melalui 

prinsip-prinsip ekonomi Islam dan praktik-praktik 

keuangan yang bertanggung jawab. 
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